






Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada stakeholder dalam 
pengembangan wisata untuk peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Seruni 
Mumbul kecamatan pringgabaya kabupaten Lombok Timur dapat ditarik 
kesimpulan yaitu:  
1. Dengan di bukanya Desa Wisata Seruni Mumbul membuka banyak 
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar desa wisata. Peluang 
yang muncul seperti kegiatan bisnis, jasa parkir, penjaga loket masuk, jasa 
penyewaan perahu bebek, jasa penyewaan boot. Semua peluang itu butuh 
SDM (Sumber Daya Manusia) untuk menjalankannya maka banyak 
lowongan pekerjaan dengan sendirinya yang tentunya akan berdampak 
pada peningkatan ekonomi masyarakat di sekitar desa wisata seruni 
mumbul. 
2. Keberadaan Wisata Air Seruni Mumbul  mempengaruhi kesejahteraan 
hidup masyarakat. Masyarakat Desa Seruni Mumbul merupakan 
stakeholder contest setter karena mereka memiliki pengaruh yang tinggi 
terhadap perkembangan Wisata Air Seruni Mumbul tetapi mereka 
memiliki sedikit kepentingan karena tidak terlalu ikut campur dalam 




pemanfaat kawasan Desa Wisata Seruni Mumbul guna  peningkatan 
perekonomian. 
3. Dampak sinergitas stakeholder dalam pengembangan desa wisata seruni 
mumbul berdasarkan aspek ekonomi yaitu adanya penyerapan tenaga 
kerja, peningkatan jumlah lapangan kerja, peningkatan pendapatan 
masyarakat serta menjadi Pendapatan Asli Desa. Dampak sosial dari 
adanya sinergitas stakeholder dalam pengembangan wisata denda seruni 
yaitu adanya perubahan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan, 
berkurangnya kenakalan remaja, serta kearrifan lokal masih tetap terjaga. 
Dampak lingkungan dari adanya sinergita stakeholder dalam 
pengembangan wisata denda seruni yaitu lingkungan yang bersih. 
5.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran yang yang bersifat membangun bagi beberapa stakeholder yang 
terlibat dalam pengembangan wisata denda seruni yang berada di desa Seruni 
Mumbul Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Dalam hal pengembangan objek daya tarik wisata perlu melakukan 
pemuktahiran data kunjungan wisatawan di semua objek wisata yang 
ada. Termasuk pola pengeluaran  wisatawan di setiap objek wisata. Hal 
ini diperlukan untuk evaluasi dan strategi pengembangan wisata ke 




2. Pemerintah dan pengelola tempat wisata diharapkan terus melakukan 
inovasi – inovasi baru dan meningkatkan kualitas pelayanan yang 
memadai bagi para wisatawan mancanegara atau lokal yang 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 
Identitas diri:  
Nama : Abdul Hayyi 
Usia : 40 tahun 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Pertanyaan: 
1. Apa dampak di bangunnya wisata ini untuk desa seruni mumbul? 
2. Dalam pengelolaan pariwisata desa serunui mumbul siapa yang berperan 
sebagai stakeholder (pemangku kepentingan pengaruh yang tinggi tetapi 
sedikit kepentingan)? 
Identitas diri: 
Nama : zainul wardi 
Usia : 53 tahun 
Pekerjaan : wiraswasta  
Pertanyaan : 
1. Dalam pengelolaan desa wisata seruni mumbul siapa yang berperan 
sebagai stakeholder player (pemangku kepentingan yang memiliki 




2. Bagaimana peran masyarakat, apakah masyarakat ikut ambil andil dalam 
proses pembangunan dan pengembangan desa seruni mumbul? 
3. Apa peran dinas pariwisata dalam proses pengembnagan dan 
pemabngunan desa wisata seruni mumbul? 
Identitas diri: 
Nama : Tajudin Muhammad 
Usia : 55 Tahun 
Pekerjaan : kepala desa  
1. Hambatan apa saja yang terjadi selama proses pengembangan dan 
pembangunan desa wisata seruni mumbul? 












Kantor Desa Seruni Mumbul 
 










Wisata Denda Seruni Mumbul 
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